l HAy,
,:9\) 04}_

5, KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

%g DIREKTORAT JENDERAL GURU DAN TENAGA KEPENDIDIKAN
PE 2016

GURU PEMBELAJAR

MODUL

PAKET KEAHLIAN PEKERJAAN SOSIAL
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN (SMK)

KELOMPOK KOMPETENSI J
PENELITIAN PEKERJAAN SOSIAL

Refleksi Pembelajaran
Penulis : Drs. H. Slamet Heryadi, M.Pd., dkk

/»‘; . l ‘




(ol

Z2N

GURU PEMBELAJAR

MODUL
PAKET KEAHLIAN PEKERJAAN SOSIAL

Penelitian Pekerjaan Sosial
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN (SMK)

DIREKTORAT JENDERAL GURU DAN TENAGA KEPENDIDIKAN
KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
2016



MODUL GURU PEMBELAJAR

Penanggung Jawab: PAKET KEAHLIAN
Dra. Hj. Djuariati Azhari, M.Pd
PEKERJAAN SOSIAL
KOMPETENSI PROFESIONAL SEKOLAH MENENGAH
KEJURUAN (SMK)
Penyusun:
Drs. H. Slamet Heryadi, M.Pd
081322999399
slamet_heryadi45@yahoo.co.id
Dre. Juda Barmanie MLSW Kompetensi Profesional:
dadam A PENELITIAN PEKERJAAN
judadamanik@ymail.com
SOSIAL
KOMPETENSI PEDAGOGIK
Penyusun:
Dra. Dwi Hastuti, MM Kompetensi Pedagogik:

081310579460

dwi_atkhursyah@yahoo.com REFLEKSI PEMBELAJARAN

Penyunting:
Dra. Dwikora Hayuati, M.Pd
0817793766
dhayuati@yahoo.co.id

Layout & Desainer Grafis:
Tim

Copyright © 2016

Pusat Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan Bisnis dan
Pariwisata, Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan

Hak Cipta dilindungi Undang-Undang
Dilarang mengcopy sebagian atau keseluruhan isi buku ini untuk kepentingan komersial tanpa izin tertulis dari
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan




KATA SAMBUTAN

Peran guru profesional dalam proses pembelajaran sangat penting sebagai kunci
keberhasilan belajar siswa. Guru Profesional adalah guru yang kompeten
membangun proses pembelajaran yang baik sehingga dapat menghasilkan
pendidikan yang berkualitas. Hal tersebut menjadikan guru sebagai komponen
yang menjadi fokus perhatian pemerintah pusat maupun pemerintah daerah dalam
peningkatan mutu pendidikan terutama menyangkut kompetensi guru.

Pengembangan profesionalitas guru melalui program Guru Pembelajar (GP)
merupakan upaya peningkatan kompetensi untuk semua guru. Sejalan dengan hal
tersebut, pemetaan kompetensi guru telah dilakukan melalui uji kompetensi guru
(UKG) untuk kompetensi pedagogik dan profesional pada akhir tahun 2015. Hasil
UKG menunjukkan peta kekuatan dan kelemahan kompetensi guru dalam
penguasaan pengetahuan. Peta kompetensi guru tersebut dikelompokkan menjadi
10 (sepuluh) kelompok kompetensi. Tindak lanjut pelaksanaan UKG diwujudkan
dalam bentuk pelatihan paska UKG melalui program Guru Pembelajar. Tujuannya
untuk meningkatkan kompetensi guru sebagai agen perubahan dan sumber
belajar utama bagi peserta didik. Program Guru Pembelajar dilaksanakan melalui
pola tatap muka, daring (online), dan campuran (blended) tatap muka dengan
online.

Pusat Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan
(PPPPTK), Lembaga Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga
Kependidikan Kelautan Perikanan Teknologi Informasi dan Komunikasi (LP3TK
KPTK), dan Lembaga Pengembangan dan Pemberdayaan Kepala Sekolah
(LP2KS) merupakan Unit Pelaksana Teknis di lingkungan Direktorat Jenderal Guru
dan Tenaga Kependidikan yang bertanggung jawab dalam mengembangkan
perangkat dan melaksanakan peningkatan kompetensi guru sesuai bidangnya.
Adapun perangkat pembelajaran yang dikembangkan tersebut adalah modul untuk
program Guru Pembelajar (GP) tatap muka dan GP online untuk semua mata
pelajaran dan kelompok kompetensi. Dengan modul ini diharapkan program GP
memberikan sumbangan yang sangat besar dalam peningkatan kualitas
kompetensi guru.

Mari kita sukseskan program GP ini untuk mewujudkan Guru Mulia Karena Karya.

Jakarta, Februari 2016
Direktur Jenderal
Guru dan Tenaga Kependidikan,

Sumarna Surapranata, Ph.D.
NIP. 195908011985032001
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Kata Pengantar

Puji dan syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT atas selesainya penyusunan
Modul Guru Pembelajar Paket Keahlian Pekerjaan Sosial Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK) dalam rangka Pelatihan Guru Pasca Uji Kompetensi Guru (UKG).
Modul ini merupakan bahan pembelajaran wajib, yang digunakan dalam pelatihan
Guru Pasca UKG bagi Guru SMK. Di samping sebagai bahan pelatihan, modul ini
juga berfungsi sebagai referensi utama bagi Guru SMK dalam menjalankan tugas

di sekolahnya masing-masing.

Modul Guru Pembelajar Paket Keahlian Pekerjaan Sosial SMK ini terdiri atas 2
materi pokok, yaitu: materi profesional dan materi pedagogik. Masing-masing
materi dilengkapi dengan tujuan, indikator pencapaian kompetensi, uraian materi,
aktivitas pembelajaran, latihan dan kasus, rangkuman, umpan balik dan tindak

lanjut, kunci jawaban serta evaluasi pembelajaran.

Pada kesempatan ini saya sampaikan ucapan terima kasih dan penghargaan atas
partisipasi aktif kepada penulis, editor, reviewer dan pihak-pihak yang terlibat di
dalam penyusunan modul ini. Semoga keberadaan modul ini dapat membantu
para narasumber, instruktur dan guru pembelajar dalam melaksanakan Pelatihan
Guru Pasca UKG bagi Guru SMK.

Jakarta, Februari 2016
Kepala  PPPPTK Bisnis  dan
Pariwisata

Dra. Hj. Djuariati Azhari, M.Pd
NIP.195908171987032001
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BAGIAN |
RETENS| PROFESIONAL

esional adalah kemampuan seorang guru dalam
elajaran. Kemampuan mengelola pembelajaran

penguasaan materi pelajaran, pengelolaan
engajar maupun metode mengajar, dan penggunaan



http://guru-artikel.blogspot.com/2015/03/strategi-dasar-dalam-mengajar.html

endidik adalah tenaga kependidikan yang berkualifikasi sebagai

guru, dosen, konselor, pamong belajar, widyaiswara, tutor,

instruktur, fasilitator, dan sebutan lain yang sesuai dengan
kekhususannya, serta berpartisipasi dalam menyelenggarakan pendidikan.
Guru dan tenaga kependidikan wajib melaksanakan kegiatan
pengembangan keprofesian secara berkelanjutan agar dapat melaksanakan
tugas profesionalnya. Program Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan
(PKB) adalah pengembangan kompetensi Guru dan Tenaga Kependidikan
yang dilaksanakan sesuai kebutuhan, bertahap, dan berkelanjutan untuk

meningkatkan profesionalitasnya.

Pengembangan keprofesian berkelanjutan sebagai salah satu strategi
pembinaan guru dan tenaga kependidikan diharapkan dapat menjamin guru
dan tenaga kependidikan mampu secara terus menerus memelihara,
meningkatkan, dan mengembangkan kompetensi sesuai dengan standar
yang telah ditetapkan. Pelaksanaan kegiatan PKB akan mengurangi
kesenjangan antara kompetensi yang dimiliki guru dan tenaga kependidikan

dengan tuntutan profesional yang dipersyaratkan.

Guru dan tenaga kependidikan wajib melaksanakan PKB baik secara
mandiri maupun kelompok. Khusus untuk PKB dalam bentuk diklat dilakukan
oleh lembaga pelatihan sesuai dengan jenis kegiatan dan kebutuhan guru.
Penyelenggaraan diklat PKB dilaksanakan oleh PPPPTK dan LPPPTK
KPTK atau penyedia layanan diklat lainnya. Pelaksanaan diklat tersebut
memerlukan modul sebagai salah satu sumber belajar bagi peserta diklat.
Modul merupakan bahan ajar yang dirancang untuk dapat dipelajari secara

mandiri oleh peserta diklat berisi materi, metode, batasan-batasan, dan cara
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mengevaluasi yang disajikan secara sistematis dan menarik untuk mencapai

tingkatan kompetensi yang diharapkan sesuai dengan tingkat

kompleksitasnya.

Modul diklat PKB bagi guru dan tenaga kependidikan ini merupakan acuan
bagi peserta pendidikan dan pelatihan dalam melaksanakan kegiatan PKB.

Tujuan disusunnya modul diklat PKB adalah memberikan pemahaman bagi

peningkatkan kualitas layanan dan mutu pendidikan di sekolah/madrasah

serta mendorong guru untuk senantiasa memelihara dan meningkatkan

kompetensi secara terus-menerus sesuai dengan profesinya.

Tujuan khusus adalah:

1. Meningkatkan kompetensi guru untuk mencapai standar kompetensi
yang ditetapkan dalam peraturan perundangan yang berlaku.

2. Memenuhi kebutuhan guru dalam peningkatan kompetensi sesuai
dengan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni.

3. Meningkatkan komitmen guru dalam melaksanakan tugas pokok dan
fungsinya sebagai tenaga profesional.

4. Menumbuhkembangkan rasa cinta dan bangga sebagai penyandang

profesi guru.
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1. Peta Kompetensi Keahlian Paket Keahlian Pekerjaan Sosial

»[ Kode 20.1

Masalah Sosial »(
Keterampilan Teknis f
Pekerjaan Sosial
Hukum Kesejahteraan [ Kode 20.4 J
Sosial

Metode Pekerjaan »[ Kode 20.5

Perilaku Manusia dan

Lingkungan Sosial

Kode 20.2

Kode 20.3

J

Sosial

Gambar 1. Peta Kompetensi Keahlian Paket Keahlian Pekerjaan Sosial
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2. Peta Kompetensi Inti Guru dan Indikator Pencapaian Kompetensi
Pada GRADE 10

B
I E 3
==

==

20.6.4

20.6.3 Melakukan Menyusun

Asesmen rencana
pemberian

bantuan

Gambar 2. Peta Kompetensi Inti Guru dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Penelitian Pekerjaan Sosial




Dalam Modul Grade 10 kompetensi inti guru mencakup penguasaan sikap

spriritual dan sosial serta materi, struktur, konsep dan pola pikir keilmuan

yang mendukung mata pelajaran produktif pekerjaan sosial yang diampu

dan Indikator-indikator pencapaian kompetensi sesuai mata pelajaran.

1.

Indikator pencapaian kompetensi mata pelajaran tingkah laku manusia
dan lingkungan sosial, adalah :
v' 20.1.5 Menjelaskan langkah-langkah perubahan tingkah laku
Indikator pencapaian kompetensi mata pelajaran Keterampilan Teknis
Pekerjaan Sosial, adalah :
v' 20.3.2 Mendiskusikan pengertian pengumpulan data, jenis-jenis
data dan sumber data
v' 20.3.3 Mengumpulkan data, mengolah data, dan menyajikan data
Indikator  pencapaian kompetensi mata pelajaran  Hukum
Kesejahteraan Sosial, adalah :
v' 20.4.2 Mendeskripsikan hukum dan Perundang-undangan sosial
v' 20.4.4 Mendiskusikan peran Hukum Kesejahteraan sosial dalam
praktek pekerjaan sosial
Indikator pencapaian kompetensi mata pelajaran Metode Pekerjaan
Sosial, adalah :
v' 20.5.2 Mendiskusikan metode-metode pekerjaan sosial
v 20.5.4 Mendiskusikan langkah-langkah pemberian bantuan
pekerjaan sosial
v' 20.5.5 Merencanakan supervisi pekerjaan sosial
Indikator pencapaian kompetensi mata pelajaran Praktikum Pekerjaan
Sosial, adalah :
20.6.2 Mengumpulkan data klien dan lingkungan sosial
20.6.3 Melakukan asesmen
20.6.4 Menyusun rencana pemberian bantuan

v

v

v

v' 20.6.7 Mengevaluasi pemberian bantuan

v' 20.6.8 Melaksanakan terminasi pemberian bantuan
v

20.6.9 Membuat laporan pemberian bantuan
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Langkah-langkah yang harus dilakukan peserta diklat sebelum, selama

proses dan setelah selesai mempelajari buku ini adalah:

1.

Baca modul dengan seksama, yang dibagi dalam beberapa bagian
meliputi penguasaan pengetahuan dan keterampilan maupun sikap
yang mendasari penguasaan kompetensi ini sampai Anda merasa yakin

telah menguasai kemampuan dalam unit ini.

Diskusikan dengan teman sejawat/ instruktur/ pelatih Anda bagaimana

cara Anda untuk menguasai materi ini!

Jika Anda latihan diluar jam tatap muka atau di luar jam kerja dapat
menggunakan buku ini sebagai panduan belajar bersama dengan

materi yang telah disampaikan di kelas.

Ikuti semua instruksi yang terdapat dalam lembar informasi untuk
melakukan aktivitas dan isilah lembar kerja yang telah disediakan dan
lengkapi latihan pada setiap sesi/kegiatan belajar.

Pelatih Anda bisa saja seorang supervisor, guru atau Pimpinan
Lembaga Anda. Dia akan membantu dan menunjukkan kepada Anda
cara yang benar untuk melakukan sesuatu. Minta bantuannya bila Anda

memerlukannya.

Pelatih Anda akan memberitahukan hal-hal penting yang Anda perlukan
pada saatAnda melengkapi lembar latihan, dan sangat penting untuk

diperhatikan dan catat poin-poinnya.

Anda akan diberikan kesempatan untuk bertanya dan melakukan latihan.
Pastikan Anda latihan untuk ketrampilan baru ini sesering mungkin.
Dengan jalan ini Anda akan dapat meningkatkan kecepatan Anda

berpikir tingkat tinggi dan menambah rasa percaya diri Anda.

Bicarakan dan komunikasikan melalui presentasi pengalaman-
pengalaman kerja yang sudah Anda lakukan dan tanyakan langkah-
langkah lebih lanjut.
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9. Kerjakan soal-soal latihan dan evaluasi mandiri pada setiap akhir sesi

untuk mengecek pemahaman Anda.

10. Bila Anda telah siap, tanyakan pada pelatih Anda kapan Anda bisa
memperlihatkan kemampuan sesuai dengan buku modul ini.

11. Bila Anda telah menyelesaikan buku ini dan merasa yakin telah
memahami dan melakukan cukup latihan, pelatih/guru Anda akan

mengatur pertemuan kapan Anda dapat dinilai oleh penilai.
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KEGIATAN PEMBELAJARAN 1

Tingkah Laku Manusia dan Lingkungan Sosial

Setelah selesai pembelajaran peserta diklat mampu menjelaskan konsep
Tingkah laku Manusia dan Lingkungan Sosial tentang langkah-langkah

perubahaan tingkah laku dengan tepat.

20.1.5 Menjelaskan langkah-langkah perubahan tingkah laku

1. Langkah-langkah Perubahan Tingkah laku

Perubahan tingkah laku yang hirarkis adalah ketika individu mampu
untuk lebih memanfaatkan apa yang ada dilingkungan sekitarnya untuk

memperoleh kepuasan sesuai dengan apa yang menjadi tujuannya.

Tingkah laku juga bisa akan semakin rumit, orang dapat mengubah-ubah
btingkah lakunya, pindah dari region satu ke region yang lain. Perubahan
tinglkah laku yang realistis adalah ketika individu sudah mencapai
kemasakan dalam perubahan tingkah laku maka individu tersebut akan
mampu untuk membedakan realiutas dengan fantasi. Meningkatnya
realisme prsepsi lebih dikenali pada area hubungan sosial. Misalnya
anak kecil mungkin melihat tingkah laku orang lain sesuai keinginan dan
kebutuhannya. Anak yang lebih tua memahami secara lebih relistik,
bahwa orang lain mempunya rencana dan tujuan dari tingkah laku

mereka sendiri.
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Selain akan membuat tingkah laku individu semakin realistis, kemasakan

juga akan membuat perubahan tingkah laku individu semakin efektif.

Artinya tingkah laku akan semakin ekonomis. Orang akan berusaha

untuk memperoleh hasil maksimal dengan usaha yang minimal.

Tingkahlaku yang efektif mentut adanya penyesuaian ruang hidup

dengan sifat-sifat yang sebenarnya dari lingkungan eksternal fisik dan

sosial. Penyesuaian semacam itu hanya dapat dilakukan oleh orang

dewasa yang masak.

Bentuk-bentuk Perubahan Tingkah laku Individu

a.

Perubahan Alamiah
Tingkah laku manusia selalu berubah. Sebagian perubahan itu
disebabkan karena kejadian alamiah. Contoh: perubahan tingkah

laku yang disebabkan karena usia seseorang.

. Perubahan terencana

Perubahan tingkah laku ini terjadi karena memang direncanakan
sendiri oleh subjek. Contoh: perubahan tingkah laku seseorang
karena tujuan tertentu atau ingin mendapatkan sesuatu yang bernilai
baginya.

Kesediaan untuk berubah

Apabila terjadi suatu inovasi atau program-program pembangunan di
dalam organisasi, maka yang sering terjadi adalah sebagian orang
sangat cepat untuk menerima inovasi atau perubahan tersebut, dan
ada sebagian orang lagi sangat lambat untuk menerima inovasi atau
perubahan tersebut. Contoh: perubahan teknologi pada suatu
lembaga organisasi, misal dari mesin ketik manual ke mesin
komputer, biasanya orang yang usianya tua sulit untuk menerima

perubahan pemakaian teknologi tersebut.

. Strategi Perubahan Tingkah laku Individu

Beberapa strategi untuk memperoleh perubahan tingkah laku,

dikelompokkan menjadi tiga:

a.
b.

Menggunakan kekuatan/kekuasaan atau dorongan

Pemberian informasi
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c. Diskusi partisipasi

4. Teori Perubahan Tingkah laku Individu

a. Teori Kurt Lewin

Berpendapat bahwa tingkah laku manusia adalah suatu keadaan
yang seimbang antara kekuatan-kekuatan pendorong dan kekuatan-
kekuatan penahan. Tingkah laku ini dapat berubah apabila terjadi
ketidakseimbangan antara kedua kekuatan tersebut didalam diri
seseorang.

. Teori Stimulus-Organisme-Respons (SOR)

Teori ini mendasarkan asumsi bahwa penyebab terjadinya
perubahan tingkah laku tergantung kepada kualitas rangsang
(stimulus) yang berkomunikasi dengan organisme. Artinya kualitas
dari sumber komunikasi misalnya kredibilitas, kepemimpinan, gaya
berbicara sangat menentukan keberhasilan perubahan tingkah laku
seseorang, kelompok atau masyarakat.

. Teori Fungsi

Teori ini berdasarkan anggapan bahwa perubahan tingkah laku
individu itu tergantung kepada kebutuhan. Hal ini berarti bahwa
stimulus yang dapat mengakibatkan perubahan tingkah laku
seseorang apabila stimulus tersebut dapat dimengerti dalam konteks
kebutuhan orang tersebut.

. Teori Moh. Surya: Perubahan yang disadari dan disengaja
(intensional).

Perubahan tingkah laku yang terjadi merupakan usaha sadar dan
disengaja dari individu yang bersangkutan. Begitu juga dengan hasil-
hasilnya, individu yang bersangkutan menyadari bahwa dalam
dirinya telah terjadi perubahan, misalnya pengetahuannya semakin
bertambah atau keterampilannya semakin meningkat, dibandingkan

sebelum dia mengikuti suatu proses belajar.

5. Cara-cara Perubahan Tingkah laku Individu

a. Dengan Paksaaan
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Dengan memberi imbalan berupa materi seperti uang atau barang,

atau imateri berupa pujian.

Dengan membina hubungan baik dengan seseorang.

Dengan menanamkan kesadaran dan motivasi pada individu
sehingga individu akan berubah dengan kesadaran dirinya.

Dengan menunjukkan contoh-contoh pada individu dalam organisasi

untuk melakukan tindakan tertentu yang diinginkan organisasi.

6. Langkah-langkah/Tahapan Perubahan Tingkah laku

a.

Prekontemplasi

Pada tahap ini klien belum menyadari adanya permasalahan ataupun
kebutuhan untuk melakukan perubahan. Oleh karena itu
memerlukan informasi dan umpan balik untuk menimbulkan
kesadaran akan adanya masalah dan kemungkinan untuk berubah.
Nasehat mengenai sesuatu hal/informasi tidak akan berhasil bila
dilakukan pada tahap ini.

Kontemplasi

Sudah timbul kesadaran akan adanya masalah. Namun masih dalam
tahap keragu-raguan. Menimbang-nimbang antara alasan untuk
berubah ataupun tidak. Konselor mendiskusikan keuntungan dan
kerugian apabila menerapkan informasi yang diberikan.

Preparasi (Jendela kesempatan untuk melangkah maju atau kembali
ke tahap kontemplasi).

Aksi (Tindakan)

Klien mulai melakukan perubahan. Tujuannya adalah dihasilkannya
perubahan tingkah laku sesuai masalah.

Pemeliharaan

Pemeliharaan perubahan tingkah laku yang telah dicapai perlu
dilakukan untuk terjadinya pencegahan kekambuhan.

Relaps

Saat terjadi kekambuhan, proses perubahan perlu diawali kembali.

Tahapan ini bertujuan untuk kembalinya upaya aksi.
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20.1.1 Menceritakan dimensi dan masa perkembangan manusia
1. Mengamati
Anda diminta membayangkan seorang anak prasekolah berusia 3-6
tahun, dan catat perkembangan apa yang terjadi pada anak tersebut.
2. Menanya
Setelah membayangkan perkembangan anak itu, Anda merumuskan
pertanyaan sesuai dengan tahap perkembangan manusia
a. Mengapa manusia mengalami perubahan secara fisik, psikis,
sosial dan spiritual?
b. Bagaimana tumbuh kembang sesuai dengan usianya?
c. Apa permasalahan yang terjadi dalam setiap perkembangan?

3. Mengumpulkan Informasi
Baca materi di atas, unggah dari internet, buku sumber lain dan
mengamati gambar mengenai fase perkembangan untuk menjawab

pertanyaan di atas.

4. Mengasosiasi
a. Diskusi dengan kelompok untuk mengolah data hasil pengamatan
dengan menuliskan pada pada lembar kerja.
b. Anda dengan kelompok menganalisis kesesuaian antara informasi
dari referensi dengan hasil pengamatan.
c. Anda dengan kelompok berdiskusi mengenai informasi dari
berbagai sumber data yang didapatkan

5. Mengkomunikasikan
a. Masing-masing kelompok secara bergiliran mempresentasikan
hasil pengamatan secara runtut.
b. Anda dan kelompok membuat laporan hasil diskusi.
c. Peserta diklat menyampaikan pendapat pribadinya, menganalisis
dan membandingkan hasil pengamatan yang dilakukan

kelompoknya dengan kelompok lain.
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20.1.4 Menjelaskan konsep kepribadian, faktor-faktor yang mempengaruhi

pribadi manusia dan tipe kepribadian

1.

Mengamati

Peserta diklat mengamati materi melalui media internet.

Menanya

Setelah membaca dan mengamati materi diatas, peserta diklat
merumuskan pertanyaan sesuai dengan konsep kepribadian

a. Pengertian kepribadian

b. Ciri-ciri kepribadian

c. Sifat kepribadian

Mengumpulkan Informasi
Informasi yang diperoleh dari internet, buku sumber ditulis suatu

power point.

Mengasosiasi
Anda dengan kelompok melakukan diskusi kelompok untuk

memperoleh tanggapan dari peserta diklat yang lainnya.

Mengkomunikasikan

a. Membuat laporan secara lisan pada masing-masing kelompok
secara bergiliran menyimpulkan dari hasil diskusi.

b. Anda atau anggota kelompok dapat menyampaikan pendapat
pribadinya, menganalisis dan membandingkan hasil pengamatan

yang dilakukan kelompoknya dengan kelompok lain.

20.1.5 Menjelaskan langkah-langkah perubahan tingkah laku
1. Mengamati

Anda mengamati materi diatas dengan baik

Menanya

Setelah membaca dan mengamati materi diatas, peserta diklat
merumuskan pertanyaan sesuai dengan langkah-langkah perubahan
tingkah laku diantaranya:

a. Pengertian perubahan tingkah laku

b. Bentuk-bentuk perubahan tingkah laku

c. Straegi perubahan tingkah laku
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3. Mengumpulkan Informasi

Informasi yang diperoleh dari materi yang disajikan dan dibantu
internet dan buku sumber.

4. Mengasosiasi
Peserta diklat dibagi menjadi 3 kelompok setiap kelompok dibagi
materi yang berbeda dan peserta diklat diminta melakukan diskusi
kelompok untuk memperoleh tanggapan dari peserta diklat yang

lainnya.

5. Mengkomunikasikan
Membuat laporan secara tertulis pada masing-masing kelompok
secara bergiliran menyimpulkan dari hasil diskusi. Peserta diklat
menyampaikan pendapat dan

pribadinya, menganalisis

membandingkan hasil pengamatan yang dilakukan kelompoknya

dengan kelompok lain.

Latihan Kerja 1
Tugas Dimensi dan Masa Perkembangan Manusia

Jelaskan fase perkembangan berdasarkan pendapat ahli dalam

Elizabeth B. Hurlock Papalia el al Erikson

e Periode prakelahiran e Bayi dan Toodler e Tahap bayi (infancy)
(prenatal period), e Anak-Anak Awal e Tahap kanak-kanak

e Masa bayi (infacy) (Early Childhood) awal (early

e Masa awal anak- e Anak-Anak childhood)
anak (early Pertengahan (Middle e Tahap usia bermain
chidhood) Childhood) (Play age)

¢ Masa pertengahan ¢ Remaja e Tahap usia sekolah
dan akhir anak-anak (Adolescence) (School age)
(middle and late e Dewasa Awal e Tahap remaja
childhood) (Young Adulthood) (adolescence)

Masa remaja
(adolescence),
Masa awal dewasa
(early adulthood),

Tahap dewasa awal
(young adulthood)
Tahap dewasa
(Middle Adulthood)
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Masa pertengahan e Tahap dewasa akhir
dewasa (middle (Late adulthood)
adulthood),

Masa akhir dewasa

(late adulthood),

Tahap perkembangan kepribadian terdiri dari, masa bayi, masa anak-anak,
masa pra sekolah, masa sekolah, masa remaja, masa dewasa awal, masa

dewasa dan masa tua.

Kepribadian berasal dari bahasa latin “persona” yang artinya topeng yang
dapat digunakan untuk pemain sandiwara pada zaman romawi, untuk
memainkan peranan masing-masing sesuai dengan topeng Yyang
dikenakannya. Kepribadian merupakan ciri khas seseorang, yang berasal
dari kata pri-badi, maksudnya sesuatu yang abadi, menjadi ciri seseorang.
Faktor-faktor yang mempengaruhi kepribadian adalah biologis dan
lingkungan.

Langkah-langkah perubahan tingkah laku yaitu prekontemplasi, kontemplasi,

aksi (tindakan), pemeliharaan dan relaps.

Bertambahnya ukuran dan jumlah sel serta jaringan interselular, berarti
bertambahnya ukuran fisik dan struktur tubuh sebagian atau
keseluruhan, sehingga dapat diukur dengan satuan panjang dan berat,
merupakan karakteristik ...

A. perkembangan

B. kematangan

C. pertumbuhan

D. tugas perkembangan

E. kedewasaan
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2. Perubahan bersifat alami, sedangkan perkembangan adalah perubahan

fungsi kemampuan mental, yang diasah melalui belajar...
A. perkembangan

kematangan

pertumbuhan

tugas perkembangan

mOoOO®®

kedewasaan
3. Struktur dan fungsi tubuh yang lebih kompleks dalam kemampuan gerak
kasar, gerak halus, bicara dan bahasa serta sosialisasi dan kemandirian,

pernyataan ini merupakan pengertian ...

A. kematangan

B. tugas perkembangan

C. perkembangan

D. pertumbuhan
kedewasaan

4. Tugas perkembangan adalah ....
A. perubahan tingkah laku yang diperoleh dengan latihan atas dasar
kematangan dari orang yang sedang belajar
B. Tugas-tugas yang harus dipecahkan dan diselesaikan oleh setiap
individu pada setiap priode perkembangan.
C. kelengkapan dari pertumbuhan dan perkembangan fungsi-fungsi
badan dan mental
D. perubahan yang bersifat alami (Perubahan struktur tubuh)
E. perubahan tingkah laku adalah kodrat
5. Pada masa ini sampai batas-batas tertentu anak sudah bisa berdiri
sendiri, dalam arti duduk, berdiri, berjalan, bermain, minum dari botol
sendiri tanpa ditolong oleh orang tuanya, masa itu adalah masa ...
A. bayi
anak
remaja awal

remaja akhir

B.
C.
D.
E.
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6. Pada masa ini individu telah memiliki kesatuan atau integritas pribadi,

semua yang telah dikaji dan di alaminya telah menjadi milik pribadinya,

masa ini adalah masa ...

oo w>»

E.
7. Pada masa ini laki-laki dan perempuan dimulainya masuk fase genital,

bayi
anak
remaja
dewasa

dewasa akhir

individu mengalami kebangkitan atau peningkatan dalam dorongan

seksual, dan mulai menaruh perhatian terhadap lawan jenis. Pernyataan

tersebut masuk pada masa ...

A. anak

B. anak sekolah

C. remaja

D. dewasa

E. dewasa akhir

<
Jawaban

NO JAWABAN NO JAWABAN
1 C 6 D
2 A 7 C
3 C

4 B

5 A
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KEGIATAN PEMBELAJARAN 2

Keterampilan Teknis Pekerjaan Sosial

Setelah selesai pembelajaran peserta diklat mampu menjelaskan tentang
konsep keterampilan teknis pekerjaan sosial, mengumpulkan data, mengolah

data dan menyajikan data dengan rasa tanggung jawab.

1. Mendiskusikan konsep keterampilan teknis pekerjaan sosial
2. Mengumpulkan data, mengolah data, dan menyajikan data

1. Pengertian Relasi dalam Pekerjaan Sosial
Relasi adalah hubungan yang terkait dengan aspek emosional,
pertumbuhan dan perkembangan manusia adalah hasil dari relasi dengan
orang lain. Hal ini disebabkan oleh:
a. Manusia sebagai makhluk sosial.
b. Relasi mengandung kadar emosional.
c. Relasi mengandung energi dan mental sosial.
d

Relasi memberikan pengaruh terutama terhadap sikap dan emosi.

Relasi yang tumbuh secara alami disebut relasi sosial, seperti orang tua
dengan anak. Di samping itu ada juga relasi secara profesional yaitu relasi
tertentu yang digunakan di dalam menjalankan tugasnya seperti guru

dengan murid. Relasi profesional sifatnya formal, sedangkan relasi sosial

Penelitian Pekerjaan Sosial




sifatnya informal. Relasi sosial dan relasi profesional memiliki dimensi

yang sama yaitu bersifat polaristik. Artinya konsentrasi dari pembicara
pada bagian tertentu dari hadirin yang ada contohnya persahabatan

dengan permusuhan, cinta dengan benci.

2. Jenis-Jenis Relasi
a. Kolaborasi
Pada umumnya pekerja sosial mempunya relasi kolaboratif dengan
klien. Sebenarnya inti suatu persetujuan kerja atau kontrak adalah
agar pekerja sosial dan klien menyetujui tujuan proses perubahan dan
metode-metode yang digunakan untuk mencapai tujuan ini. Relasi
kolaboratif didorong oleh nilai-nilai pekerjaan sosial yang menekankan
adanya hak untuk menentukan diri corak kehidupan dan pengambilan
keputusan secara demokratik.

b. Tawar Menawar

Istilah tawar menawar menunjukkan arti bahwa setiap pihak akan

memperoleh atau kehilangan sesuatu dalam suatu usaha. Setiap pihak

akan lebih suka untuk memberikan sesuatu kepada pihak lain

dibandingkan mereka sama sekali gagal untuk mencapai persetujuan
c. Relasi Konflik

Relasi konflik terjadi apabila relasi tawar menawar tidak berhasil,

terdapat perbedaan tujuan para pihak.

3. Mengumpulkan data, mengolah data, dan menyajikan data

Setelah Anda mengetahui mengenai materi sumber-sumber data, berikut
adalah tentang tehnik pengumpulan data yakni:

a. Kuesioner/Angket

Angket merupakan daftar pertanyaan yang diberikan kepada orang
lain yang bersedia memberikan respons (responden) sesuai dengan
permintaan pengguna. Angket dibedakan menjadi dua jenis yaitu
angket terbuka (angket tidak berstruktur) dan angket terbuka adalah
angket yang disajikan dalam bentuk sederhana sehingga responden

dapat memberikan isian sesuai kehendak dan keadaannya.

Modul Guru Pembelajar Paket Keahlian Pekerjaan Sosial

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)




b. Observasi

Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara
sistematis terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian.
Observasi adalah penyelidikan (studi) yang secara sistematis dan
disengaja melalui pengamatan ke arah kejadian-kejadian yang
spontan pada saat kejadian itu terjadi. Oleh karena itu observasi
merupakan pengamatan, maka observasi menggunakan alat indera
sebagai alat yang utama.
c. Wawancara
Wawancara adalah suatu cara pengumpulan data yang digunakan
untuk memperoleh informasi langsung dari sumbernya. Wawancara
digunakan apabila ingin mengetahui keadaan-keadaan dari responden
secara lebih mendalam serta jumlah responden sedikit. Ada beberapa
faktor yang akan mempengaruhi arus informasi dalam wawancara,
yaitu pewawancara, responden, pedoman wawancara dan situasi
wawancara.
d. Studi Dokumentasi

Pengertian kata dokumen seringkali digunakan para ahli dalam dua
pengertian, yaitu pertama, berarti sumber tertulis bagi informasi
sejarah sebagai kebalikan daripada kesaksian lisan, artefak,
peninggalan-peninggalan terlukis, dan petilasan-petilasan arkeologis.
Pengertian kedua diperuntukan bagi surat-surat resmi dan surat-surat
negara seperti surat perjanjian, undang-undang, hibah, konsesi, dan

lainnya.

4. Jenis-jenis Data

Data berdasarkan sumbernya terdiri dari data primer dan data sekunder.
Data primer adalah data yang dikumpulkan sendiri oleh perorangan/suatu
organisasi secara langsung dari objek yang diteliti dan untuk kepentingan
studi yang bersangkutan yang dapat berupa interview dan observasi.
Data sekunder adalah data yang diperoleh/ dikumpulkan dan disatukan
oleh studi-studi sebelumnya atau yang diterbitkan oleh berbagai instansi
lain. Biasanya sumber tidak langsung berupa data dokumentasi dan arsip-
arsip resmi.
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PENGOLAHAN DATA

Pengolahan data merupakan bagian yang amat penting dalam metode

ilmiah, karena dengan pengolahan data, data tersebut dapat diberi arti dan

makna yang berguna dalam memecahkan masalah penelitian.
Penyusunan Data

Data yang sudah ada perlu dikumpulkan semua agar mudah untuk
memeriksa apakah semua data yang dibutuhkan sudah terkumpul semua.

Kegiatan ini dimaksudkan untuk menguji hipotesis penelitian.

Klasifikasi data merupakan usaha menggolongkan, mengelompokkan, dan
memilah data berdasarkan pada klasifikasi tertentu yang telah dibuat dan
ditentukan oleh peneliti. Keuntungan Klasifikasi data ini adalah untuk

memudahkan pengujian hipotesis.

Pengolahan data dilakukan untuk menguiji hipotesis yang telah dirumuskan.
Hipotesis yang akan diuji harus berkaitan dan berhubungan dengan
permasalahan yang akan diajukan. Semua jenis penelitian tidak harus
memiliki hipotesis, akan tetapi semua jenis penelitian wajib merumuskan
masalahnya, sedangkan penelitian yang menggunakan hipotesis adalah

metode eksperimen.

Mengamati

1. Peserta diklat membaca materi tentang konsep keterampilan teknis

pekerjaan sosial, mengumpulkan data, mengolah data dan menyajikan
data..

Peserta diklat secara berkelompok mengamati lembar tugas diskusi
konsep keterampilan teknis pekerjaan sosial, mengumpulkan data,

mengolah data dan menyajikan data.

Menanya

1. Peserta diklat menyampaikan pendapatnya mengenai mengumpulkan data,

mengolah data dan menyajikan data..
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Peserta diklat mengidentifikasi masalah mengenai mengumpulkan data,

mengolah data dan menyajikan data..
Berdasarkan hasil membaca dan diskusi peserta diklat bertanya jawab
mengenai mengumpulkan data, mengolah data dan menyajikan data..

melalui kegiatan tanya jawab dengan teman sekelompoknya

Mengumpulkan informasi

1. Peserta diklat mengidentifikasi data yang telah disediakan untuk diolah /
dianalisa kemudian disajikan melalui kegiatan diskusi

2. Peserta diklat melalui kelompoknya mengkaji permasalahan pada lembar
tugas dengan cermat untuk di buat laporan sebagai hasil pengkajian

3. Peserta diklat mengerjakan lembar tugas diskusi sesuai dengan tugas
masing-masing kelompok

4. Peserta diklat perwakilan dari setiap kelompok mengkomunikasikan tugas
hasil diskusi ke kelompok yang dituju hingga lembar kerja terisi sesuai
dengan waktu yang ditentukan

Menalar

1. Peserta diklat melalui kelompok diskusi membuat penjelasan mengenai
pengkajian data yang telah dilakukan sesuai kelompok masing-masing

2. Peserta diklat menilai hasil tugas kelompok lain dengan melihat lembar

tugas yang telah diberikan

Mengkomunikasikan

1.

Peserta diklat menampilkan hasil diskusi kelompoknya tentang
pengumpulan data, mengolah data dan menyajikan data melalui
presentasi

Peserta diklat lain memberikan tanggapan terhadap presentasi.
Peserta diklat membuat kesimpulan terhadap kegiatan pembelajaran
yang telah dilakukan.
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Melakukan pengumpulan data dengan menggunakan teknik pengumpulan
data kemudian mengolah data dan menyajikan data.

2. Anda melakukan pengumpulan data tentang kondisi sosial yang ada di
lingkungan Anda.

3. Setiap kelompok menggunakan tehnik pengumpulan data dan menyajikan
data yang sudah diatur oleh fasilitator.

4. Peserta di bagi menjadi 4 kelompok, masing-masing kelompok
beranggotakan 5 orang.

Data berarti kumpulan fakta. Data dapat berupa kumpulan fakta yang
didapatkan melalui sebuah penelitian atau pengukuran yang bisa berupa
angka, kata ataupun gambar. Berbagai data yang telah dikumpulkan dalam
bidang ilmu pengetahuan dikumpulkan dalam berbagai bentuk, biasanya akan

diolah kembali dan disajikan dalam bentuk yang lebih jelas.

Data dapat dibedakan menjadi 2 bagian yaitu data kualitatif dan data kuantitatif.
Sumber data adalah data primer, data sekunder. Data sekunder dapat
digunakan untuk kegiatan-kegiatan antara lain pemahaman masalah,
penjelasan masalah, formulasi alternatif penyelesaian masalah yang layak,

dan solusi masalah.

Metode pengumpulan data terdiri dari (1) kuesioner / angket. Angket
dibedakan menjadi dua jenis, yaitu angket terbuka (angket tidak terstruktur)
dan angket tertutup (angket terstruktur), (2) observasi, (3) wawancara, (4) studi

dokumentasi.
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1) Suatu teknik pengumpulan data, dengan cara membuat daftar pertanyaan

secara tertulis dengan pilihan jawaban yang telah
ditentukan,sehingga responden tinggal memilih jawaban yang sesuai
adalah ...

A. Observasi

Wawancara
C. Angket
D. Dokumentasi
E. Check list

2) Data yang biasa dianalisis secara statistik menggunakan perhitungan

matematika seperti penggunaa grafik dan fungsi, termasuk data...

A. Primer
Sekunder
C. Deskriptif
D. Kualitatif
E. Kuantitatif

3) Setiap sekolah SMK mendapat bantuan dana Rp. 150 juta, data tersebut

termasuk jenis data ...
A. kualitatif

B. otentik

C. kuantitatif

D. murni

E. nominal

4) Data menggambarkan sebuah representasi ... yang tersusun secara

terstruktur
A. Opini
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Fakta
Gosip

Himbauan

moom

Berita

5) Contoh data primer adalah...
A. Angka
B. Foto
C. Narasumber
D. Surat kabar
E. Jurnal

6) Yang bukan merupakan fungsi data sekunder adalah untuk ...
A. pemahaman masalah
B. penjelasan masalah

O

solusi masalah

©

penambahan masalah

m

alternatif penyelesaian masalah

NO Jawaban

o o b w N R
m O m m m O
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KEGIATAN PEMBELAJARAN 3

Hukum Kesejahteraan Sosial

Setelah melaksanakan pembelajaran Peserta Diklat dapat Mendeskripsikan
hukum dan Perundang-undangan sosial dengan benar dan Mendiskusikan
peran Hukum Kesejahteraan sosial dalam praktek pekerjaan sosial dengan
tepat.

20.4.2 Mendeskripsikan hukum dan Perundang-undangan sosial
20.4.4 Mendiskusikan peran Hukum Kesejahteraan sosial dalam praktek

Pekerjaan sosial

20.4.2 Mendeskripsikan hukum dan Perundang-undangan sosial

Mendeskripsikan hubungan antara hukum dan perundang-undangan sosial

dapat terlihat melalui peta konsep berikut ini:

eperti dalam pemaparan materi tentang peranan hukum dan
perundang-undangan sosial dalam mewujudkan kesejahteraan
sosial, bahwa pembangunan bidang Kesejahteraan Sosial
merupakan bagian penting dari pembangunan nasional. Peranan Hukum
adalah untuk menjamin kesejahteraan masyarakat, Hukum adalah sistem
yang terpenting dalam pelaksanaan atas rangkaian kekuasaan kelembagaan
dalam menjamin terwujudnya Kesejahteraan Sosial. Pemerintah melalui

perangkatnya membuat sistem hukum yang tertulis dalam undang-undang
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maupun peraturan pemerintah lainnya untuk menjamin terwujudnya

Kesejahteraan Masyarakat. Hukum digunakan sebagai dasar dan pedoman
untuk mengatur kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara dalam
segala aspek. Dalam negara hukum, segala tindakan pemerintah dan warga

negara harus selalu berdasarkan hukum yang berlaku.

20.4.4 Mendiskusikan peran Hukum Kesejahteraan sosial dalam praktek
pekerjaan sosial

Hukum kesejahteraan sosial atau perundang-undangan sosial didefinisikan
sebagai produk dari kebijakan sosial yang dikeluarkan oleh pemerintah.
Secara sederhana perundang- undangan sosial diartikan sebagai sistem

peraturan mengenai kesejahteraan sosial.

Pembangunan Bidang Kesejahteraan Sosial merupakan bagian penting dari
pembangunan nasional. Peranan Hukum adalah untuk menjamin
kesejahteraan masyarakat, Hukum adalah sistem yang terpenting dalam
pelaksanaan atas rangkaian kekuasaan kelembagaan dalam menjamin
terwujudnya Kesejahteraan Sosial. Pemerintah melalui perangkatnya
membuat sistem hukum yang tertulis dalam undang-undang maupun
peraturan pemerintah lainnya untuk menjamin terwujudnya Kesejahteraan
Masyarakat. Hukum digunakan sebagai dasar dan pedoman untuk mengatur
kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara dalam segala aspek.
Dalam negara hukum, segala tindakan pemerintah dan warga negara harus

selalu berdasarkan hukum yang berlaku.

Pemahaman tentang tata urutan Perundang-Undangan perlu dipahami dalam
praktek pekerjaan sosial. Menurut UU No.10 tahun 2004 tata urutan
Perundang-Undangan adalah sebagai berikut:

1. Undang-Undang Dasar (UUD 1945)

Undang-Undang (UU)

Peraturan Pemerintah Pengganti Undang- Undang (PERPU)

Peraturan Pemerintah (PP)

Peraturan Daerah (PERDA)

a s~ 0N
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20.4.2 Mendeskripsikan hukum dan perundang-undangan sosial

20.4.4 Mendiskusikan peran hukum kesejahteraan sosial dalam praktek

Pekerjaan sosial

1. Mengamati

Peserta diklat mengamati materi melalui slide power point

. Menanya

Setelah membaca dan mengamati materi diatas, peserta diklat

merumuskan pertanyaan

1) peranan hukum dan perundang-undangan sosial dalam mewujudkan
kesejahteraan sosial

2) Peran Hukum Kesejahteraan sosial dalam praktek pekerjaan sosial

. Mengumpulkan Informasi
Informasi yang diperoleh dari materi, buku sumber dan dari internet ditulis

suatu power point secara berkelompok

. Mengasosiasi

Peserta diklat berkelopok melakukan diskusi kelompok untuk memperoleh
tanggapan dari peserta diklat yang lainnya tentang materi yang sudah
disampaikan.

. Mengkomunikasikan

1) Membuat laporan secara lisan pada masing-masing kelompok secara
bergiliran menyimpulkan dari hasil diskusi.

2) Peserta diklat dapat menyampaikan pendapat pribadinya, menganalisis
dan membandingkan hasil pengamatan yang dilakukan kelompoknya

dengan kelompok lain.
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Peranan hukum dan perundang-undangan sosial adalah mewujudkan
kesejahteraan sosial. Hukum adalah untuk menjamin kesejahteraan
masyarakat. Pemerintah melalui perangkatnya membuat sistem hukum yang
tertulis dalam undang-undang maupun peraturan pemerintah lainnya untuk
menjamin terwujudnya Kesejahteraan Masyarakat.

Hukum digunakan sebagai dasar dan pedoman untuk mengatur kehidupan
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Dalam negara hukum, segala
tindakan pemerintah dan warga negara harus selalu berdasarkan hukum yang
berlaku.

Pekerja sosial harus mengetahui atau harus belajar tentang perundang-
undangan, karena bagian dari warga negara, profesi yang diakui di
masyarakat, = berperan sebagai advokat bagi individu dan masyarakat,
berperan sebagai perencana sosial, berperan sebagai penyusun peraturan

perundang-undangan.

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan tepat.

1. Terangkan peranan hukum dalam upaya mewujudkan kesejahteraan
sosial?

2. Kemukakan alasan mengapa pekerja sosial harus mengetahui atau harus
belajar tentang perundang-undangan!

3. Mengapa hukum atau perundang-undangan menjadi fokus perhatian
dalam praktek pekerjaan sosail? Jelaskan!

4. Terangkan apakah peranan hukum/perundang-undangan dalam
kehidupan bermasyarakat?

5. Sebutkan tentang tata urutan perundang-undangan!
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1. Peranan hukum dan perundang-undangan sosial adalah mewujudkan

kesejahteraan sosial
2. Karena:

a. Karena pekerja sosial merupakan bagian dari warga negara

b. Karena pekerja sosial merupakan suatu profesi yang diakui di
masyarakat

c. Karena pekerja sosial dapat berperan sebagai advokat/pemberian
bantuan hukum/ advokasi sosial bagi individu dan masyarakat

d. Karena pekerja sosial dapat berperan sebagai perencana sosial

e. Karena pekerja sosial dapat berperan sebagai penyusun peraturan

perundang- undangan (regulator)
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KEGIATAN PEMBELAJARAN 4

Metode-Metode Pekerjaan Sosial

Setelah melaksanakan pembelajaran Peserta Diklat dapat:
1. Mendiskusikan metode-metode Pekerjaan sosial dengan benar
2. Mendiskusikan langkah-langkah pemberian bantuan pekerjaan sosial

3. Merencanakan Supervisi pekerjaan sosial

20.5.2 Mendiskusikan metode-metode Pekerjaan sosial
20.5.4 Mendiskusikan langkah-langkah pemberian bantuan pekerjaan sosial

20.5.5 Merencanakan Supervisi pekerjaan sosial

Ada tiga Metode Pekerjaan Sosial yaitu Bimbingan Sosial Perseorangan,
Bimbingan Sosial Kelopok, dan Bibingan Sosial Masarakat. Ketiga metode
akan diuraikan di bawah ini.
1. Bimbingan Sosial Perseorangan
Bimbingan Sosial Perseorangan (BSP) adalah suatu rangkaian
pendekatan teknik pekerjaan sosial yang ditujukan untuk membantu
individu yang mengalami masalah berdasarkan relasi antara pekerja
sosial dengan seorang penerima pelayanan secara tatap muka. Prinsip
dasar pada bimbingan sosial perseorangan adalah penerimaan,

komunikasi, individualisasi, partisipasi, kerahasiaan, dan kesadaran diri.

Pekerja sosial profesional yang telah memiliki pengetahuan dan

pengalaman menggunakan metode bimbingan sosial perorangan ini akan
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menghindari sejauh mungkin bias-bias subyektifitas dan interes pribadi.

Beberapa peranan pekerja sosial profesional yang menerapkan
bimbingan perorangan adalah broker, mediator, public educator, advocat,

outreach, behavioral specialist, konsultan, dan konselor.

2. Bimbingan Sosial Kelompok

Bimbingan Sosial Kelompok (BSK) adalah suatu pelayanan kepada
kelompok yang tujuan utamanya untuk membantu anggota kelompok
mempengaruhi fungsi sosial, pertumbuhan atau perubahan anggota
kelompok. Prinsip BSK adalah pembentukan kelompok secara terencana,
memiliki tujuan yang akan dicapai bersama, penciptaan interaksi terpimpin,
pengambilan keputusan, organisasi bersifat fleksibel, penggalian sumber-
sumber dan penyusunan program, dan sumber-sumber yang ada di
masyarakat harus dapat digunakan untuk memperkaya pengalaman
kelompok.

Tugas-tugas BSK adalah membentuk kelompok dalam memahami tujuan
badan sosial; membantu kelompok dalam merumuskan sasaran kerja,
maksud dan tujuan kelompok; membantu kelompok dalam
mengembangkan jiwa kelompok dan kesadaran para anggota kelompok;
membantu kelompok untuk menyadari kemampuan dan kelemahannya
sehingga ia dapat mengambil keputusan sesuai tingkatnya; membantu
kelompok untuk mengetahui atau mengenal persoalan-persoalan yang
terjadi di dalam kelompok; membantu kelompok untuk berusaha
menyempurnakan organisasi, kemudian membantu para pemimpinnya
memahami tugas; membantu kelompok dalam usahanya untuk
memperoleh sumber-sumber yang diperlukan; dan membantu individu-
individu untuk saling menerima temannya dan saling bergaul dengan

penuh tanggung jawab sebagai sesama anggota kelompok.

3. Bimbingan Sosial Masyarakat
Bimbingan Sosial Masyarakat (BSM) sebagai salah satu metode pekerjaan
sosial yang bertujuan untuk memperbaiki kualitas hidup masyarakat
melalui pendayagunaan sumber-sumber yang ada di dalam masyarakat

serta menekankan dengan adanya prinsip peran serta atau partisipasi
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masyarakat. Upaya tersebut cenderung mengarah pada pemenuhan

kebutuhan bidang tertentu di masyarakat seperti kesejahteraan keluarga,

kesejahteraan anak dan lain sebagainya.

Prinsip BSM adalah penyusunan program didasarkan kebutuhan nyata
yang mendesak di masyarakat; partisipasi aktif seluruh anggota
masyarakat; bekerja sama dengan berbagai badan dalam rangka
keberhasilan bersama dalam pelaksanaan program; dan titik berat program
adalah upaya untuk pencegahan, rehabilitasi, pemulihan, pengembangan
dan dukungan.

. Mengamati

a. Anda melakukan pengamatan dengan kelompok masing-masing

b. Anda membaca materi mengenai konsep metode pekerjaan sosial
1) Kelompok 1 mengenai Bimbingan Sosial Perorangan
2) Kelompok 2 mengenai Bimbingan Sosial Kelompok
3) Kelompok 3 mengenai Bimbingan Sosial Masyarakat

c. Anda secara berkelompok mengamati lembar tugas diskusi metode
pekerjaan sosial

Menanya

a. Anda menyampaikan pendapatnya mengenai mengenai metode
pekerjaan sosial

b. Anda mengidentifikasi masalah melalui kegiatan tanya jawab dengan
teman sekelompoknya mengenai metode pekerjaan sosial

c. Berdasarkan hasil membaca dan diskusi peserta diklat bertanya jawab
mengenai metode pekerjaan sosial

Mengumpulkan informasi

a. Dari masing-masing kelompok berdiskusi untuk memahami konsep

BSP, BSK, BOM
b. Anda melalui kelompoknya mengkaji permasalahan padalembar tugas

dengan cermat
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c. Anda mengerjakan lembar tugas diskusi sesuai dengan tugas masing-
masing kelompok

d. Peserta diklat perwakilan dari setiap kelompok mengkomunikasikan
tugas hasil diskusi ke kelompok yang dituju hingga lembar kerja terisi
sesuai dengan waktu yang ditentukan

4. Menalar

a. Anda melalui kelompok diskusi membuat penjelasan mengenai konsep
metode pekerjaan sosial sesuai kelompok masing-masing

b. Hasil diskusi tersebut dibuat laporan secara tertulis yang meliputi
pengertian, unsur-unsur, prinsip, keterampilan pekerjaan sosial dalam
metode pekerjaa sosial

c. Peserta diklat menilai hasil tugas kelompok lain dengan melihat

lembar tugas yang telah diberikan

5. Mengkomunikasikan

a.

Anda menampilkan hasil diskusi kelompoknya mengenai konsep
metode pekerjaan sosial melalui presentasi

Peserta diklat lain memberikan tanggapan terhadap presentasi.
Peserta diklat membuat kesimpulan terhadap kegiatan pembelajaran

yang telah dilakukan

Pertanyaan Jawaban

BSP Pengertian

Unsur-unsur
Prinsip
Keterampilan

BSK Pengertian

Unsur-unsur
Prinsip
Keterampilan

BOM Pengertian

Unsur-unsur
Prinsip
Keterampilan

Penelitian Pekerjaan Sosial




Bimbingan Sosial Perorangan atau dikenal dengan adalah salah satu metode
pekerjaan sosial menggunakan ilmu pengetahuan ilmiah untuk mencapai
tujuannya yaitu penyesuaian yang lebih baik antara klien dan lingkungannya

melalui bertemu langsung atau tatap muka.

Tujuan dan Fungsi Bimbingan Sosial Perorangan adalah membantu individu
yang diarahkan untuk mendorong meningkatkan kemampuan individu dan jika
perlu memperkecil tekanan lingkungan hidup sosialnya terhadap dirinya;
memobilisasikan kemampuan-kemampuan yang terdapat dalam diri klien atau
sistem klien dan sumber-sumber dalam masyarakat yang cocok untuk
mebantu klien dalam mengatasi masalahnya yang timbul sebagai akibat dari
interaksinya dengan lingkungan sosialnya; membantu klien dan sistem klien
supaya lebih efektif mengatasi masalah-masalah yang berkaitan dengan

fungsi sosialnya; dan mengembangkan atau memulihkan sungsi sosial klien.

Fungsi BSP adalah menjamin adanya atau terciptanya tingkatan kehidupan,
kesehatan dan kesejahteraan yang memadai bagi manusia; mendorong
individu perorangan agar dapat berfungsi secara optimal sesuai dengan
kedudukan serta peranan sosialnya dalam berbagai macam lembaga sosial;
dan mendukung dan meningkatkan pranata sosial dan struktur kelembagaan
masyarakat.

Prinsip-prinsip BSP adalah penerimaan, komunikasi, individualisasi,

keikutsertaan, kerahasiaan, dan kesadaran pekerja sosial.
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Suatu prosedur kerja yang teratur dan dilaksanakan secara sistematis
yang dilaksanakan oleh pekerjaan sosial adalah ...

A. metode pekerjaan sosial

prinsip dasar

peran

usaha kesejahteraan sosial

moow®

sistem kesejahteraan sosial

2. Suatu cara pemikiran pertolongan kepada individu atau keluarga yang
mengalami masalah dalam kehidupan sosialnya disebut ...
A. bimbingan sosial perorangan

bimbingan kelompok

bimbingan sosial masyarakat

aksi sosial

m©oOOom

advokasi sosial

3. Kesukaran-kesukaran yang dialami seseorang yang dideritanya adanya
kebutuhan yang tidak terpenuhinya dan mengakibatkan frustasi adalah ...
A. person

problem

place

sosial worker

moow

social agency

4. Suatu badan atau kantor atau lembaga yang menyelenggarakan
pertolongan atau pelayanan sosial adalah ...
A. place

person

problem

sosial worker

moow

issue
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Menerima klien atas keadaannya secara wajar dan dihargai sebagai
manusia dengan segala sifat-sifatnya yang khusus, merupakan prisnip...
A. hubungan

penerimaan

kerahasiaan

individual

moow

komunikasi

Pekerja sosial harus dapat menciptakan hubungan yang serasi dengan
klien, sehingga klien bersedia bersikap terbuka merupakan prinsip ....
A. hubungan

penerimaan

kerahasiaan

individual

moow

komunikasi

Klien harus dipandang sebagai individu yang berdiri sendiri, tidak sama
dengan klien lainya, merupakan prinsip umum dalam hubungan sosial
perseorangan disebut ...

A. penerimaan

B. hubungan

C. individual

D. partisipasi

E. komunikasi

Klien dilihat secara aktif dalam usaha-usaha pertolongan yang diberikan
dalam bimbingan sosial perseorangan, disebut ...

A. penerimaan

hubungan

individualisasi

partisipasi

mOoOow

komunikasi

Modul Guru Pembelajar Paket Keahlian Pekerjaan Sosial

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)




9.

10.

Hubungan kerja antara case worker dengan klien yang berkaitan dengan

segala informasi tentang klien, harus dapat disimpan oleh case worker
untuk tidak diberikan kepada siapapun disebut ...

A. Individualisasi

B. penerimaan

C. partisipasi

D. kerahasiaan

E. komunikasi

Seorang case worker harus sadar akan kedudukannya dan harus
sanggup menggambarkan perasaannya demi kesempurnaan
pekerjaannya, merupakan prinsip ...

A. penerimaan

B. individualisasi

C. kesadaran diri

D. kerahasiaan

E. komunikasi

NO JWB NO JWB

1 A 6 E
2 A 7 C
3 B 8 D
4 A 9 D
5 B 10 C
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KEGIATAN PEMBELAJARAN 5

Memahami Konsep Praktikum Pekerjaan Sosial

Setelah mengikuti pembelajaran tentang konsep praktikum pekerjaan sosial
dari pengumpulan data sampai pada tahap pembuatan laporan dengan sikap

penuh tanggung jawab.

Mengumpulkan data klien dan lingkungan sosial
Melakukan Asesmen

Melakukan supervisi pemberian bantuan
Mengevaluasi pemberian bantuan

Melaksanakan terminasi pemberian bantuan

1.
2,
3.
4.
5,
6.

Membuat laporan pemberian bantuan

20.6. Memahami Konsep Praktikum Pekerjaan Sosial

raktek kerja industri adalah salah satu pola implementasi pendidikan
sistem ganda (PSG). Praktek Kerja Industri (Prakerin) adalah
program wajib yang harus diselenggarakan oleh sekolah khususnya
sekolah menengah kejuruan. Penyelengaraan Praktek Kerja Industri akan
membantu peserta didik untuk memantapkan hasil belajar yang diperoleh di
sekolah serta membekali siswa dengan pengalaman nyata sesuai dengan
program studi yang dipilihnya. Jadi Praktek Kerja Industri adalah pendidikan,
pelatihan dan pembelajaran yang dilaksanakan di Dunia Usaha dan Dunia

industri yang masih relevan dengan kompetensi siswa. Praktek Kerja Industri
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program keahlian Pekerjaan Sosial dilaksanakan di badan-badan sosial baik

yang diselenggarkan oleh pemerintah maupun oleh pihak swasta ataupun

masyarakat.

Siswa program keahlian Pekerjaan Sosial dalam melaksanakan Prakerin

harus dibekali kompetensi sebagai berikut:

20.6.1. Membangun relasi dengan klien dan lingkungan sosial.

Membangun relasi antara praktikan dengan pihak lembaga dimana praktikan

melaksanakan praktek kerja industri yang mencakup kegiatan antara lain:

1. Penerimaan praktikan oleh pimpinan lembaga serta penjelasan tentang
maksud dan tujuan praktikum. Hal ini sering kali dilaksanakan saat
praktikan datang pertama kali ke Lembaga tempat praktik dengan
didampingi ileh guru pembimbing atau supervisor.

Dalam hal ini yang perlu dilakukan oleh praktikan adalah mempelajari
keadaan lembaga yang meliputi:

Kebijakan dan program kerja lembaga

Sejarah dan latar belakang berdirinya lembaga

Tujuan, fungsi, tugas-tugas lembaga

Sistem pelayanan

Jenis-jenis dan bentuk pelayanan

-~ ® o 0 T p

Prosedur pelayanan

Proses pelayanan

= Q@

Metode dan tehnik pelayanan

Keadaan klien

j. Keadaan personalia lembaga

k. Tata tertib lembaga

I.  Struktur organisasi lembaga

m. Hal lainnya yang berkaitan dengan lembaga dimana praktikan

melakukan kegiatan praktikum.

Tujuan kegiatan ini adalah agar praktikan benar-benar mengenal dan
memahami lembaga sebagaimana adanya dan beradaptasi dengan

lembaga tersebut secara tepat dan memuaskan.

Penelitian Pekerjaan Sosial




Selama praktikum berlangsung praktikan hendaklah melakukan

perundingan dan konsultasi dengan pimpinan lembaga tentang rencana
kerja atau program kerja praktikan selama di lembaga tersebut.
Berdasarkan kegiatan ini diharapkan rencana kerja atau program kerja
praktikan tersebut memperoleh persetujuan dan pengesahan resmi dari
pimpinan lembaga sehingga semua aktifitas praktikan selama berada di
lembaga bersifat legal dan dianggap mewakili atau sebagai anggota
lembaga. Dengan demikian semua aktifitas praktikan dapat
dipertanggungjawabkan oleh lembaga tersebut. Dalam kegiatan ini
praktikan juga harus mempelajari dan ikut magang dalam semua unit-unit
atau kegiatan-kegiatan lembaga dibawah bimbingan dan supervisor
pimpinan unit atau kegiatan lembaga tersebut baik terhadap aspek-aspek
administrasi maupun aspek-aspek tehnis pelayanan sosial. Kegiatan ini
berlangsung selama lima sampai tujuh hari.

Melakukan kontak, perkenalan dan menjalin relasi dengan semua unsur
pimpinan lembaga, staf tehnis lembaga, staf administrasi lembaga serta
seluruh karyawan lembaga

Melakukan kontak, perkenalan dan menijalin relasi dengan seluruh klien

lembaga.

. Warga lembaga yang tidak kalah pentingnya dengan warga yang lain perlu

didekati oleh praktikan adalah klien. Adapun tujuannnya memperoleh
pengakuan dan kepercayaan serta persetujuan apabila kasusnya klien

akan ditangani oleh praktikan.

Melakukan kontak, perkenalan dan menjalin relasi dengan masyarakat,
pejabat dan instansi di sekitar lokasi lembaga.

Kegiatan pelayanan kepada masyarakat di luar lembaga yang menjadi
binaan lembaga tersebut. Seperti kelompok karang taruna, PKK, LKMD
dsb. Pada tahap perkenalan dengan klien dan pihak-pihak yang terkait

hendaknya praktikan yang datang mengunjungi mereka, bukan sebaliknya.
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20.6.2. Mengumpulkan data klien dan lingkungan sosial

Untuk dapat memahami Dan melakukan pengumpulan data di lembaga maka

praktikan harus:

a. Mempelajari file-file klien di lembaga. File-file yang perlu dipelajari oleh
praktikan antara lain: catatan rujukan, intake proses, latar belakang kasus
klien, latar belakang kehidupan keluarga Kklien, dinamika system
kepribadian klien, catatan perkembangan selama berada di lembaga dan
catatan kasus lainnya.

b. Melakukan konsultasi dan diskusi dengan pekerja sosial senior mengenai
pengkajian terhadap file-file kasus klien.

c. Mengikuti dan mengamati serta mempelajari kegiatan-kegiatan petugas
lembaga dalam menangai kasus-kasus klien.

d. Memilih dan menetapkan kasus-kasus klien tertentu menjadi kasus pilihan
praktikan yang akan ditangani sendiri dan langsung oleh praktikan selama
masa praktikum di lembaga tersebut.

e. Melakukan konsultasi dengan pimpinan lembaga untuk memperoleh

persetujuan tentang kasus-kasus klien yang dipilih praktikan.

Untuk mendapatkan data yang diperlukan dalamproses penanganan kasus
klien yang sudah dipilih oleh praktikan maka hal yang harus dilakukan oleh
praktikan adalah:
1. Menentukan tehnik pengumpulan data yang digunakan seperti: wawancara,
observasi dan studi dokumentasi.
Data yang akan diungkap meliputi biologis, psikologis, sosial dan spiritual.
Menyusun rencana pengumpulan data meliputi:
a. Tujuan pengumpulan data misalnya untuk mengetahui latar belakang
kasus klien
Obyek, missal klien, keluarga atau orang — orang terdekat klien
Waktu pelaksanaan

Tempat pelaksanaan

© 2 o o

Menyusun instrument pengumpulan data yang bisa mengungkap
antara lain: latar belakang kasus klien melalui aspek biologis,

psikologis, sosial dan spiritual.
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Melaksanakan pengumpulan data sesuai dengan rencana pengumpulan

data yang telah disusun.
Menyusun laporan pengumpulan data seperti laporan observasi,

wawancra dan studi dokumentasi.

20.6.3. Melakukan asesmen

Setelah data terkumpulkan maka hal yang harus dilakukan praktikan

selanjutnya adalah asesmen. Asesmen sebagai suatu proses untuk

pengungkapan dan pemahaman masalah yang meliputi:

a.

Jenis Masalah

Jenis Masalah adalah: kesimpulan pekerja sosial tentang masalah klien

berdasarkan gejala/ faktor penyebab masalah klien.

Ciri/gejala masalah adalah tanda-tanda yang ditunjukkan oleh Kklien

sebagai isyarat adanya suatu masalah pada diri klien. Gejala masalah ini

ditunjukkan oleh klien ketika:

e Sebelum masuk panti

¢ Selama berada dalam panti

Faktor penyebab masalah

Merupakan suatu yang menyebabkan terjadi masalah pada diri klien.

Penyebab masalah dapat dilihat dari:

1. Penyebab Internal: kecacatan, kesehatan, kepribadian, usia, 1Q,
dsb.

2. Faktor Eksternal: Lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat, dsb.

Ruang lingkup masalah
Merupakan Kedalaman masalah / sejak kapan masalah itu dialami oleh

klien.

Akibat-akibat masalah
e Bagi diri klien yaitu akibat yang langsung dirasakan oleh klien
¢ Bagikeluarga yaitu akibat yang dirasakan oleh anggota keluarga klien.
e Bagi masyarakat yaitu akibat yang dirasakan oleh lingkungan sekitar
klien dan pihak Iklien yang terkait.
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f. Upaya-upaya pemecahan masalah klien baik dari diri klien maupun

system klien. Upaya apa saja yang telah dilakukan klien untuk mengatasi

masalahnya:

Bagaimana tingkat keberhasilan

Bagaimana sebab kegagalan sebelum klien memperoleh pelayanan
dari lembaga

Prediksi tentang kasus klien di masa mendatang

Akar atau fokus masalah klien yang telah disimpulkan oleh praktikan.

g. Kondisi keberfungsian klien saat ini meliputi :

Keberfungsian fisik
Keberfungsian sosial

Keberfungsian emosional

20.6.4. Menyusun rencana pemberian bantuan

Rencana pemberian bantuan atau kasus klien terdiri dari aspek-aspek:

a. Tujuan

Tujuan pemberian bantuan dan indikator-indikatornya berkaitan dengan

salah satu atau kombinasi dari:

1)
2)
3)
4)
5)

memperbaiki hubungan sosial klien
untuk tujuan sosialisasi

rehabilitasi

tujuan pemecahan krisis-krisis

Pemecahan ekonomi dll.

Tujuan pemberian bantuan harus dirumuskan secara operasional dan

dapat diukur serta dapat dipecahkan atau dijabarkan ke dalam tujuan

umum dan khusus.

b. 4 sistem dasar Pekerjaan Sosial

1)

2)

Sistem klien

Siapa sajakah yang menjadi sistem klien, apa fokus masalahnya dan
aspek-aspek tingkah laku apa yang akan diubah atau diperbaiki.
Sistem sasaran.

Siapa sajakah atau kelompok sosial manakah yang menjadi sistem
sasaran, apa fokus masalahnya serta tingkah laku apa saja yang akan
diubah atau diperbaiki.
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3)

4)

5)

Sistem pelaksana perubahan

Siapa-siapa sajakah yang dikatagorikan sebagai sistem pelaksana

perubahan (lembaga sosial).

Sistem kegiatan.

Siapa-siapa sajakah atau tenaga-tenaga ahli mana sajakah yang akan

dilibatkan sebagai sistem kegiatan oleh pelaksana perubahan.

Program pemberian bantuan.

Mungkin saja perubahan itu sudah pernah ada atau mungkin program

itu program baru yang dikembangkan sendiri oleh praktikan (berbeda

dengan program lembaga). Program-program tsb pada umumnya
memiliki dimensi- dimensi sbb:

1) Dimensi ekonomi misalnya perluasan lapangan kerja, peningkatan
penghasilan dll.

2) Dimensi sosial misalnya penyelesaian konflik-konflik, perbaikan
pola-pola relasi sosial, peningkatan solidaritas sosial, perbaikan
dan perubahan sikap yang positif terhadap suatu obyek.

3) Dimensi budaya misalnya aktualisasi nilai-nilai agama, penguatan
tradisi-tradisi sosial, perubahan orientasi nilai tentang hidup, kerja,
waktu, hubungan dengan orang lain, hubungan dengan alam,
hubungan dengan Tuhan.

4) Dimensi psikologis dan sistem kepribadian.

Program pokok atau kegiatan pokok pemberian bantuan dilakukan
atas tahap-tahap intervensi sbb:
1) Tahap motivasi
Kegiatan pokok pada tahap ini adalah:
a) Menghilangkan faktor penyebab masalah atau penghambat
terpenuhinya motif atau kebutuhan klien.
b) Memberikan semangat baru kepada klien akan harapan dan
kemampuan dirinya dalam mengatasi masalahnya.
c) Mengarahkan sikap atau tingkah laku klien kearah pencapaian

tujuan pemberian bantuan yang telah ditentukan.

2) Tahap pemberian kemampuan.

Pada tahap ini meliputi:
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a) Memperkuat pengetahuan, keterampilan, sikap, nilai, serta

pengayaan pengalaman Klien.
b) Mendorong kearah kematangan, kedewasaan kepribadian

klien.

3) Tahap menciptakan kesempatan dan memobilisasi sumber-
sumber.

Kegiatan-kegiatan pokok tahapan ini adalah:

a) Mempengaruhi lingkungan sosial klien agar mau menerima,
membantu dan berperan serta dalam proses pemecahan
masalah klien.

b) Menggali dan mengembangkan sumber-sumber yang dapat

digunakan bagi pemberian bantuan pada klien.

4) Tahap stabilisasi usaha perubahan.
a) Pemantapan sikap dan tingkah laku klien yang baru (hasil
pengubahan yang dilakukan oleh praktikan)
b) Mengintegrasikan kehidupan baru klien kedalam kehidupan
masyarakat yang normal di lingkungannya.

Metoda dan teknik pemberian bantuan atau pemecahan kasus masalah
klien.
1) Metoda yang digunakan adalah:
a) BSP ( bimbingan sosial perseorangan )
b) BSK ( bimbingan sosial kelompok )
2) Strategi dan taktik
a) Strategi ( berdasarkan tujuan pemecahan masalah )
(1) Tugas-tugas minimum yang harus berhasil
(2) Pengaturan sistem kegiatan
(3) Upaya mengatasi tantangan dan hambatan-hambatan
serta megembangan kekuatan-kekuatan klien
b) Taktik
(1) Bagaimana memperoleh dukungan pendahuluan
(2) Pelibatan dan pengorganisasian sistem kegiatan

(3) Pelaksanaan pemecahan masalah
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20.6.5.

c) Alat-alat yang digunakan:

(1) Wawancara

(2) Diskusi

(3) Rujukan

(4) Recoding ( pencatatan dan pelaporan kasus )

d) Ketrampilan atau skill yang digunakan dalam pembearian
bantuan pada klien
e) Teknik- teknik yang digunakan dalam pemberian bantuan

pada klien misalnya small talk, support, ventilation dll.

f) Peran-peran Pekerja Sosial yang harus diperankan oleh

praktikan antara lain: advocate, broker, mediator dIl.

g) System evaluasi

Evaluasi terhadap:

(1) Keberhasilan pencapaian tujuan dan pelaksanaan tugas
kegiatan serta berbagai hambatan dan kegagalan yang
muncul dalam pemberian bantuan.

(2) Evaluasi terhadap keberhasilan dan efektifitas metode

dan tehnik intervensi yang digunakan.

Dalam menyusun rencana pemberian bantuan praktikan hendaklah
selalu berkonsultasi atau bermusyawarah dengan klien, pimpinan

lembaga, petugas-petugas lembaga yang terkait.

Melakukan supervisi pemberian bantuan

Aspek-aspek dalam kegiatan supervisi yaitu:
1) Administrasi
Dalam aspek administrasi terdapat kegiatan sbb:
a. Melakukan supervisi tentang tingkat penyelesaian tugas-
tugas para praktikan
b. Melakukan supervisi tentang bagaimana penyelesaian
laporan pemberian bantuan yang telah dibuat oleh praktikan
(laporan administrasi dan laporan kasus klien).
c. Penyelesaian pengisian formulir tentang identitas Kklien,

referral dan recording.
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2)

3)

4)

20.6.6.

d. Peraturan tentang administrasi yang kurang dimengerti.

e. Supervisi tentang pemeliharaan perlengkapan, peralatan
kerja praktikan.

f. Supervisi melakukan tugas-tugas kepemimpinan yaitu
mengatur , membimbing dan mengkoordinasikan kerja

g. Membantu para praktikan dalam menagmbil keputusan.

Pendidikan

Supervisor mempunyai tugas untuk mengupayakan dalam
pengembangan, meningkatkan kemampuan para praktikan, baik
dalam hal intelektual, emosi dan sikap, pengetahuan dsb.
Supervisor dapat mendorong praktikan untuk lebih giat belajar.
Supervisor dapat memberi arahan mengidentifikasi teori-teori

dengan kenyataan yang ada.

Pertolongan
Supervisor dapat memberi kemudahan terhadap praktikan dalam

memecahkan masalah kliennya.

Pembimbingan

Supervisor mengadakan pembimbingan terhadap para praktikan,

kegiatan-kegiatan pembimbingan tersebut terdiri dari:

a. Melakukan kunjungan untuk memantau kegiatan praktikan yang
sedang melakukan praktek.

b. Melayani konsultasi dari praktikan tentang kesulitan atau hal
lain sehubungan dengan hal praktek.

c. Menghadiri pertemuan, diskusi dan pembahasan kasus yang
diadakan oleh praktikan.

d. Melaksanakan pertemuan konsultasi dan diskusi dengan

pimpinan dan staf lembaga.

Mengevaluasi pemberian bantuan

Praktikan hendaklah melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan kegiatan

pemberian bantuan atau pemecahan masalah klien.
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Kegiatan ini menjadi penting karena hasil evaluasi ini dapat dijadikan landasan

bagi perbaikan atau penyempurnaan program pemberian bantuan atau

pemecahan masalah. Hal-hal yang dievaluasi adalah:

1) Keberhasilan atau kegagalan penanganan masalah atau pemberian
bantuan pada setiap tahapan dan secara keseluruhan. Hal ini termasuk
evaluasi terhadap hasil sesuai atau tidak dengan tujuan yang telah

ditentukan rencana pemberian bantuan.

2) Keberhasilan dan keefektifan penggunaan metoda dan tehnik intervensi.
Ini merupakan evaluasi terhadap proses dalam pemberian bantuan.
Dalam pelaksanaan evaluasi dapat menggunakan beberapa tehnik antara
lain:

. Wawancara

o Observasi

o Diskusi

. Tes tertulis atau tes sikap
. Home visit

. Case conference

20.6.7. Melaksanakan Terminasi Pemberian Bantuan

Tahapan terminasi dilakukan bilamana tujuan pemberian bantuan telah
tercapai, bilamana karena alasan-alasan rasional klien tidak mau melanjutkan
proses pertolongan, atau bilamana terjadi referral yaitu pemindahan klien
terhadap pekerja sosial lain dikarenakan suatu alasan tertentu.Namun
demikian di dalam terminasi tetap harus memperhatikan landasan kerja
terminasi. Adapun yang menjadi landasan kerja terminasi adalah:

1) Telah dilaksnakan pemberian bantuan dari kontak, kontrak sampai
dengan evaluasi.

2) Evaluasi telah memberikan sinyal atau tanda bahwa klien telah mandiri
menyelesaikan masalahnya, maka dapat dilaksnakan terminasi atau
pemutusan relasi formal sesuai dengan kontrak yang telah disepakati
antara praktikan dengan klien.

20.6.8. Membuat Laporan Pemberian Bantuan
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Dalam kegiatan di lembaga, para praktikan harus melakukan pencatatan dan

pelaporan. Hal ini dilakukan agar semua data atau informasi dapat secara
keseluruhan tercatat dan digunakan sebagai bahan untuk pemecahan
masalah. Pencatatan dan pelaporan ini di dalamnya mencakup pencatatan
gabungan dari hasil pendengaran dan penglihatan yang digunakan sebagai

alat kerja. Dalam hal ini dapat digunakan jenis pencatatan dan pelaporan

antara lain:

1) Jurnal

\[oR

Hari/tgl  Jam Rencana Sasaran yang Keterangan

kegiatan LI ETETET

2) Case study

Dengan sistematika sbb:

a)
b)
c)
d)
e)
f)

9)
h)
i)

Identitas klien

Latar belakang kehidupan orang tua klien

Riwayat hidup klien

Latar belakang/faktor-faktor klien menerima pelayanan di LKS
Aktivitas klien dalam LKS

Deskripsi kasus klien

Dinamika sistem kepribadian/keberfungsian klien
Pelayanan-pelayanan yang diterima

Kesimpulan tentang akar/fokus masalah klien
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Mengamati

a. Peserta diklat membaca materi tentang materi praktikum pekerjaan
sosial

b. Peserta diklat secara berkelompok mengamati lembar tugas diskusi
tentang materi praktikum pekerjaan social

Menanya

a. Peserta diklat menyampaikan pendapatnya mengenai materi
praktikum pekerjaan sosial

b. Peserta diklat mengidentifikasi masalah melalui kegiatan tanya jawab
dengan teman sekelompoknya mengenai materi praktikum
pekerjaan sosial

c. Berdasarkan hasil membaca dan diskusi peserta diklat bertanya

jawab mengenai materi praktikum pekerjaan sosial

Mengumpulkan informasi

a. Peserta diklat mengidentifikasi tahap-tahap praktik pekerjaan sosial
melalui kegiatan diskusi

b. Peserta diklat melalui kelompoknya mengkaji permasalahan pada
lembar tugas dengan cermat

c. Peserta diklat mengerjakan lembar tugas diskusi sesuai dengan tugas
masing-masing kelompok

d. Peserta diklat perwakilan dari setiap kelompok mengkomunikasikan
tugas hasil diskusi ke kelompok yang dituju hingga lembar kerja terisi
sesuai dengan waktu yang ditentukan

Menalar

a. Peserta diklat melalui kelompok diskusi membuat penjelasan
mengenai melakukan asesmen, melakukan evaluasi, melakukan
supervisi dan melalukan terminasi sesuai kelompok masing-masing

b. Peserta diklat menilai hasil tugas kelompok lain dengan melihat

lembar tugas yang telah diberikan
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5. Mengkomunikasikan

a.

Peserta diklat menampilkan hasil diskusi kelompok tentang praktikum
pekerjaan sosial sesuai kelompok masing-masing melalui presentasi
Peserta diklat lain memberikan tanggapan terhadap presentasi.
Peserta diklat membuat ke